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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1.  Pencatatan yang digunakan dalam penyajian laporan keuangan PT. 

Krakatau Steel Tbk masih menggunakan Metode Historical Cost 

Accounting. 

2. Penyusunan laporan keuangan PT. Krakatau Steel Tbk yang menggunakan 

metode historical cost accounting sebelum disusun menjadi laporan 

keuangan general price level accounting per item laporan keuangan dibagi 

menjadi dua pos yaitu pos moneter dan non moneter setelah itu masing-

masing item diperlakukan sesuai dengan jenis posnya dan dikonversikan 

dengan Indeks Harga Konsumen untuk mendapatkan nilai yang 

sesungguhnnya dari item tersebut.  

3.  Berdasarkan penyusunan tersebut terdapat perbedaan antara keduanya 

yang disebabkan adanya perubahan tingkat harga. hasil perhitungan dapat 

dilihat bahwa tingkat interpretif laporan keuangan berdasarkan GPLA 

adalah 87,88% sedangkan relevansinya sebesar 90,90 %. Laporan  

keuangan dengan metode General Price Level Accounting lebih interpretif 

dan relevan dibandingkan dengan laporan keuangan historis. Laporan  

keuangan berdasarkan general price level accounting dapat 

direkomendasikan sebagai informasi tambahan dalam keadaan atau 

kondisi ekonomi yang mengalami inflasi serta dapat digunakan untuk 

menilai aset yang dimiliki perusahaan pada masa tersebut sehingga dapat 

membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang lebih baik. 
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B. Saran 

Jika kondisi perekonomian mengalami inflasi, sebaiknya PT. Krakatau 

Steel Tbk  menerapkan general price level accounting sebagai informasi 

tambahan dalam pelaporan keuangan yang berdasarkan historical cost accounting, 

karena selisih yang disebabkan oleh perubahan nilai mata uang relatif besar 

sehingga akan mempengaruhi hasil dari pengambilan keputusan yang akan 

dilakukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 

Untuk lebih memperkuat keputusan mengenai perlu tidaknya penyesuaian laporan 

keuangan menjadi tingkat harga umum, maka perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan sampel penelitian dari industri yang berbeda (industri jasa) atau 

perusahaan yang padat karya dan dengan rentang waktu yang lebih panjang. 


